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Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan suatu tindakan atau konsep yang 
dilakukan oleh perusahaan (sesuai kemampuan perusahaan tersebut) sebagai bentuk 
tanggung jawab terhadap sosial atau lingkungan sekitar perusahaan berada. 
Implementasi CSR pada suatu perusahaan dapat meningkatkan citra perusahaan yang 
baik untuk perusahaan BUMN (Badan Usaha Milik Negara). Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui bagaimana proses kerja KBL dalam menjalankan program 
Corporate Social Responsibility di PT. Pelindo 1 (persero) Cabang Pekanbaru untuk 
meningkatkan citra. Penelitian ini menggunakan studi deskriptif kualitatif terhadap 
PT. Pelindo 1 (persero) cabang Pekanbaru. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode kualitatif dengan menggunakan metode observasi, wawancara dan 
dokumentasi untuk mengumpulkan data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
CSR yang disalurkan PT. Pelindo 1 (persero) cabang Pekanbaru mampu membantu 
perekonomian, pembangunan fasilitas umum atau pendidikan bagi masyarakat yang 
berdomisili di sekitar lingkungan kerja perusahaan sehingga program-program CSR 
yang diimplementasikan dapat meningkatkan citra yang baik bagi perusahaan. Hal ini 
bisa dilihat dari terlaksananya konsep pokok kerja humas dalam meningkatkan citra 
yaitu Appreciations of the situations, Defenition of objectives, Defenition of public, 
Selection of media and techniques, Planning of budget dan Assesment of result.  
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Corporate Social Responsibility (CSR) is an action or concept carried out by a 
company (according to the company's ability) as a form of responsibility for the 
social or environmental goals.Implementation of CSR in a company can improve a 
good corporate image for state-owned companies (State-Owned Enterprises). The 
purpose of this study is to know how the work process of KBL in running the 
Corporate Social Responsibility program at PT. Pelindo 1 (Persero) Pekanbaru 
Branch to improve image. This study uses a qualitative descriptive study of PT. 
Pelindo 1 (Persero) Pekanbaru branch. The research method used is a qualitative 
method. Data is collected from observation, interviews and documentation. The 
results of this study indicate that the CSR distributed by PT. Pelindo 1 (Persero) 
Pekanbaru branch is able to help the economy and build education or public facilities 
for people who live around the company. As a result, the CSR programs implemented 
can improve a good image for the company. This can be seen from the 
implementation of the main concepts of public relations work in improving the 
images, namely Appreciations of the situations, Definition of objectives, Definition 
of public, Selection of media and techniques, Planning of budget and Assessment of 
results. 
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A. Latar Belakang 
Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan suatu tindakan atau 
konsep yang dilakukan oleh perusahaan (sesuai kemampuan perusahaan tersebut) 
sebagai bentuk tanggung jawab terhadap sosial atau lingkungan sekitar 
perusahaan berada. Contoh dari bentuk tanggung jawab bermacam-macam, mulai 
dari melakukan kegiatan yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 
memperbaiki lingkungan, pemberian beasiswa untuk anak tidak mampu, 
pemberian dana untuk pemeliharaan fasilitas umum, serta sumbangan untuk desa 
atau fasilitas masyarakat yang bersifat sosial dan berguna untuk masyarkaat 
banyak, khusunya masyarakat yang berada disekitar perusahaan tersebut. 
Program CSR merupakan salah satu bentuk pekerjaan dari humas untuk 
menjalin serta mempertahankan hubungan baik antara perusahaan dengan 
khalayak sekitar agar opini masyarakat bisa selalu positif terhadap perusahaan. 
Humas mempunyai tugas untuk mengembangkan hubungan yang harmonis 
dengan pihak lain yakni publik (masyarakat), di samping itu untuk menciptakan, 
membina, dan memelihara sikap budi yang meluangkan bagi lembaga atau 
organisasi di satu pihak dan pihak lain dengan komunikasi yang harmonis dan 
timbal balik.
1
 Untuk menciptakan atau membina hubungan yang baik antara 
publik eksternal dengan instansi agar hubungan diantara kedua belah pihak bisa 




Sebagaimana sebutan bagian yang menjalankan fungsi humas, bagian 
dikhususkan untuk mengelola Program CSR dalam instansi ini disebut KBL 
(Kemitraan dan Bina Lingkungan) menjadi salah satu cara yang dapat dilakukan 
pelabuhan untuk meningkatkan citranya. Sehingga masyarakat memberi respon 
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 Widjaja, Komunikasi ; komunikasi & hubungan masyarakat (Jakarta: Bumi Aksara. 2008.) 28 
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positif. Hubungan yang efektif dan harmonis antara pihak-pihak yang 
berkepentingan sangat mendukung terwujudnya tujuan dan kepuasan bersama. 
Oleh karena itu, diperlukan suatu divisi kerja yang mampu menjadi mediator 
untuk menjembatani antara publik dengan perusahaan. Dari sinilah eksistensi 
humas difungsikan melalui hubungan-hubungan yang harmonis dan simbiosis 
mutualisme antara instansi dengan publiknya. Salah satu instansi yang 




PT. Pelabuhan Indonesia 1 (persero) atau Pelindo 1 cabang Pekanbaru pernah 
menerima penghargaan sebagai Dedikasi Terhadap Pembangunan Melalui CSR di 
Kabupaten Siak dari Bupati Siak pada tahun 2017
4
, selaras dengan pemberitaan 
media Waspada.co.id, memberitakan bahwa sampai dengan semester I tahun 
2020, Pelindo 1 telah merealisasikan program bantuan bina lingkungan sebesar 
Rp 5,41 Miliar yang disalurkan untuk bantuan korban bencana alam, pendidikan 
atau latihan, peningkatan kesehatan, pengembangan sarana dan prasarana, sarana 
ibadah, pelestarian alam, serta bantuan sosial kemasyarakatan dalam rangka 
pengentasan kemiskinan di seluruh wilayah kerja PT. Pelindo 1 (persero)
5
. 
Berdasarkan latar belakang diatas, Corporate Social Responsibility (CSR) 
yang dilaksanakan PT. Pelindo 1 (persero) cabang Pekanbaru menjadi hal yang 
menarik untuk dikaji.Peneliti ingin meneliti bagaimana Proses Kerja KBL Dalam 
Menjalankan Program Corporate Social Responsibility (CSR) di PT. Pelindo 1 
(persero) cabang Pekanbaru Untuk Meningkatkan Citra. 
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Poerwopoesito, Menggugah Mentalis Profesional dan pengusaha Indonesia, (Jakarta: Grasindo, 2010), 
84. 
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 https://www.Pelindo1.co.id/cabang/PBR/id/informasi/Pages/Penghargaan.aspx, diakses pada 25 Juni 
2021, pukul 14:43 WIB. 
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B. Penegasan Istilah 
Agar kajian ini mudah dimengerti dan untuk menghindari kekeliruan dalam 
memahami istilah pada judul, maka penulis perlu memberikan penegasan istilah 
yang digunakan judul ini:  
1. Corporate Social Responsibility adalah sebuah konsep manajemen 
yang menggunakan pendekatan “triple bottom line” yaitu 
keseimbangan antara mencetak keuntungan, harus seiring dan berjalan 
selaras dengan fungsi-fungsi sosial dan pemeliharaan lingkungan hidup 
demi terwujudnya pembangunan yang sustainable (berkelanjutan)
6
. 
2. PT. Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) atau yang kerap disebut Pelindo 1 
adalah salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak di 
bidang jasa pelabuhan. Wilayah kerja usaha PT. Pelabuhan Indonesia I 
(Persero) meliputi Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam (NAD), 
Sumatera Utara (Sumut), Riau dan Kepulauan Riau (Kepri)
7
. 
3. Citra adalah pemahaman kesan yang timbul karena pemahaman akan 
suatu kenyataan
8
. Citra yang dimaksud disini adalah kesan yang ingin 
diberikan oleh perusahaan atau instansi kepada publik atau khalayaknya 
agar timbul opini publik yang positif tentang instansi tersebut. 
C. Ruang Lingkup Kajian 




                                                 
6
Jackie Ambadar, CSR Dalam Praktik di Indonesia: Wujud Kepedulian Dunia Usaha, (Jakarta: PT 
Elex Media Komputindo, 2008), 45. 
7
“Pelabuhan Indonesia I (Persero),” diakses pada 28Juli 2020, pukul 15.08 WIB, www.pelindo1.co.id. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka timbul permasalahan yang diteliti, 
yaitu: Bagaimana implementasi program corporate social responsibility PT. 
Pelindo 1 (persero) cabang Pekanbaru dalam meningkatkan citra? 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana implementasi 
program Corporate Social Responsibility (CSR) PT. Pelindo 1 (persero) cabang 
Pekanbaru. 
2. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pembacanya, 
baik secara teoritis dan praktis. Dan manfaat penelitian tersebut terurai dengan 
sebagai berikut: 
a. Secara Teoritis 
Sebagai bahan informasi dan pengayaan bagi pengembangan khasanah 
ilmu pengetahuan khususnya tentang implementasi Corporate Social 
Responsibility (CSR), dan juga menjadi salah satu referensi kajian 
Corporate Social Responsibility (CSR) terutama bagi mahasiswa. 
b. Secara Praktis 
1) Manfaat untuk PT. Pelindo 1 (persero) cabang Pekanbaru 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang 
Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) oleh PT. Pelindo 
1 (persero) cabang Pekanbaru dalam membentuk citra. Sehingga dapat 
memberikan kontribusi dan masukan positif bagi PT. Pelindo 1 
(persero) cabang Pekanbaru untuk memaksimalkan 
pengimplementasian program Corporate Social Responsibility (CSR) 




2) Manfaat untuk masyarakat 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan masyarakat dapat mengetahui 
tentang program Corporate Social Responsibility (CSR) yang 
dilaksanakan oleh PT. Pelindo 1 (persero) cabang Pekanbaru, sehingga 
dapat memberikan respon positif ataupun good image terhadap PT. 






F. Sistematika Penulisan 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi uraian tentang latar belakang masalah, penegasan istilah, 
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta sistematika 
penulisan. 
BAB II KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
Bab ini berisi kajian teori yang berisi informasi-informasi penting 
yang terkait dengan masalah penelitian, kajian terdahulu dan kerangka 
pikir yang disusun berdasarkan pada kajian teori dan hasil penelitian 
yang relevan. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi uraian tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi 
penelitian, sumber data yang di dalamnya juga terdapat siapa-siapa 
yang akan dijadikan subjek dan informan penelitian, teknik 
pengumpulan data, validitas data, dan teknik analisis data. 
BAB IV GAMBARAN UMUM 
Bab ini berisikan uraian yang akan memberikan gambaran umum 
mengenai subjek dan objek pada penelitian ini. 
BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini diuraikan tentang hasil penelitian yang meliputi paparan 
data yang diperoleh dari pengamatan dan hasil wawancara serta 
deskripsi informasi lainnya. 
BAB VI PENUTUP 
Berisi uraian tentang pokok-pokok kesimpulan dan saran-saran yang 







KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
A. Kajian Terdahulu 
Penelitian tentang Corporate Social Responsibility (CSR) di BUMN 
(Badan Usaha Milik Negara) melalui Program Kemitraan dan Bina 
Lingkungan (PKBL) memberikan potensi untuk mendapatkan informasi 
maupun pengetahuan yang lebih luas. Dalam hal ini penulis telah mencari dan 
membaca dari penelitian yang sudah dilakukan para peneliti terutama tentang 
program CSR. Dari begitu banyak penelitian mengenai program Corporate 
Social Responsibility (CSR), ada beberapa penelitian yang dianggap masih 
relevan untuk mendukung dalam penelitian ini diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
1. Rizki Fauzia dengan judul “Aplikasi Konsep CSR dalam 
Membangun Citra (Studi Deskriptif-Kualitatif PT. Astra 
International Tbk.). Prodi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan 
Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif-kualitatif dan penelitian ini 
mendalami konsep serta aplikasi CSR sebagai upaya untuk 
membangun citra PT. Astra Internasional Internasional Tbk. 
Persamaan penelitian saudari Rizki Fauzia terletak pada metode 
penelitian yang digunakan, yaitu metode kualitatif dan obyek 
penelitiannya yang mensoroti program CSR dalam suatu organisasi 
atau perusahaan/institusi. Selain itu perbedaaannya adalah penelitian 
saudari Rizki Fauzia mendalami konsep serta aplikasi CSR untuk 
membangun citra, sedangkan penelitian yang akan peneliti 
laksanakan mendalami proses kerja KBL dalam menjalankan 
program CSR untuk membentuk citra. Perbedaan juga terletak pada 




2. Mukhlishah dengan judul “Pelaksanaan Program Corporate Social 
Responsibility (CSR) Bank Riau Kepri Dalam Meningkatkan Citra 
Perusahaan”. Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
Penelitian ini mengggunakan metode penelitian kualitatif. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa Bank Riau Kepri konsisten 
melaksanakan program CSR sejak awal berdiri. Namun terjadi 
perubahan nama program dan bentuk bantuan seiring dengan 
perkembangan waktu. Bentuk praktik dari program CSR Bank Riau 
Kepri disebut DABAMAS (Dana Bantuan Masyarakat). 
3. Febrina Permata Puteri dengan judul “Implementasi Corporate 
Social Responsibility Dalam Mempertahankan Citra (Studi 
Deskriptif Kualitatif di PT. Angkasa Pura 1 Adisutjipto Yogyakarta 
Pada Program Kemitraan dan Bina Lingkungan)”. Prodi Ilmu 
Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif 
Kualitatif dan tujuan dari penelitian yaitu guna mengetahui 
implementasi program CSR yang dilaksanakan oleh PT. Angkasa 
Pura 1 Yogyakartya melalui PKBL sebagai salah satu upaya untuk 
mempertahankan citra perusahaan. 
4. Khairunnisak Afrini Sirait dengan judul “Implementasi Corporate 
Social Responsibility Pada Perusahaan PT. Anglo Eastern”. Prodi 
Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 
Sumatera Utara. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan 
tujuan penelitian ini untuk mengetahui implementasi CSR yang 
dilakukan oleh PT. Anglo Eastern Plantations sekaligus melihat 
keseriusan dan pelaporan dalam implementasi CSR perusahaan. 
5. Dadang Azwar Aditya dengan judul skripsi Implementasi Corporate 
Social Responsibility (CSR) Terhadap Perusahaan (Studi Di PT. 
Sidomuncul Semarang). Tujuan penelitian ini adalah untuk 




Responsibility (CSR) Terhadap Perusahaan  (Studi Di PT. 
Sidomuncul Semarang). Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan 
teknik pengumpulan data kuisioner dan wawancara mendalam. Hasil 
penelitian membuktikan bahwa bagi lingkungan dan masyarakat 
yakni bidang pendidikan, berupa pembangunan sarana pendidikan 
dan beasiswa.  Perbaikan kesehatan, berupa pembangunan pusat 
kesehatan desa, pemberian suplai peralatan, penyediaan staff medis 
dan kendaraan yang beroperasi memberikan pelayanan ke desa-desa 
sekitar. Pendidikan Kejuruan dan Pengembangan Bisnis, mendukung 
prakarsa dan pendanaan bagi UMKM. Bagi Karyawan implementasi 
program CSR diarahkan pada tercapainya peningkatan kesejahteraan 
hidup Karyawan seperti pemberian tunjangan, pemberian fasilitas 
pendidikan, pelayanan bantuan hukum, dan sebagainya. Perbedaan 
penelitian dengan penelitian yang penulis buat adalah perbedaan dari 
segi konsep kajian, dalam penelitian kajian terdahulu ini hanya 
membahas tentang Implementasi CSR dalam sebuah instansi, 
sedangkan kajian yang penulis buat adalah tentang bagaimana proses 
kerja KBL dalam menjalankan program CSR untuk meningkatkan 
citra di sebuah instansi. Sedangkan persamaannya adalah sama-sama 
membahas tentang program CSR disebuah instansi. 
6. Asa rio pranoto dan Dede Yusuf Tahun 2014 dengan judul jurnal 
Program CSR Berbasis Pemberdayaan Masyarakat Menuju  
Kemandirian Ekonomi Pasca Tambang di Desa Sarĳaya. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Program CSR 
Berbasis Pemberdayaan Masyarakat Menuju  Kemandirian Ekonomi 
Pasca Tambang di Desa Sarĳaya. Metode penelitian ini adalah jenis 
deskriptif kualitatif dengan Pengambilan data dilakukan dengan studi 
kepustakaan, observasi lapangan, wawancara. Berdasarkan hasil 
yang telah didapatkan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 




berbasis pengembangan perekonomian yang mandiri pasca 
kebergantungan pada dunia pertambangan di Sarĳaya, dilaksanakan 
sesuai dengan nilai-nilai CSR yang berprinsip triple bottom line. Hal 
tersebut selaras dengan acuan dasar pelaksanaan yaitu ISO 26000 
yang menitik beratkan pada aspek ekonomi mandiri serta main issue 
yang diterapkan pihak pimpinan. Perbedaan penelitian dengan 
penelitian yang penulis buat adalah perbedaan dari segi konsep 
kajian, dalam penelitian kajian terdahulu ini hanya membahas 
tentang program CSR dalam sebuah instansi, sedangkan kajian yang 
penulis buat adalah tentang bagaimana proses kerja KBL dalam 
menjalankan program CSR untuk meningkatkan citra di sebuah 
instansi. Sedangkan persamaannya adalah sama-sama membahas 
tentang bagaimana CSR di sebuah instansi. 
7. Fariz Novarianto dkk, Tahun 2017 dengan judul jurnal Pengaruh 
Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap Citra Perusahaan 
PT. Beiersdorf Indonesia Studi pada Pengunjung Merbabu Family 
Park Kota Malang. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 
bagaimana Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) 
Terhadap Citra Perusahaan PT. Beiersdorf Indonesia Studi pada 
Pengunjung Merbabu Family Park Kota Malang. Metode penelitian 
metode penelitian deskriptif kualitatif. Hasil analisis dalam 
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel CSR yang terdiri dari 
Community Support dan Environment secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap variabel Citra Perusahaann; secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap Citra Perusahaan. Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut, PT. Beiersdorf Indonesia diharapkan melakukan 
program CSR sejenis di berbagai daerah di Indonesia. Selain itu, 
pembenahan secara fisik terhadap fasilitas yang ada di Merbabu 
Family Park mungkin akan semakin meningkatkan citra positif 
perusahaan di masyarakat. Perbedaan penelitian dengan penelitian 




penelitian kajian terdahulu ini membahas tentang pengaruh CSR 
untuk meningkatkan citra dalam sebuah instansi, sedangkan kajian 
yang penulis buat adalah tentang bagaimana proses kerja KBL dalam 
menjalankan program CSR untuk meningkatkan citra disebuah 
instansi. Sedangkan persamaannya adalah sama-sama membahas 
tentang bagaimana CSR dalam meningkatkan citra di sebuah 
instansi. 
8. Prily Antule dkk tahun 2016 dengan judul jurnal Analisis Penerapan 
Corporate Social Responsibility Terhadap Profitabilitas Pada PT. 
Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui bagaimana Analisis Penerapan Corporate Social 
Responsibility Terhadap Profitabilitas Pada PT. Bank Tabungan 
Negara (Persero), Tbk. Metode penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif dengan jenis data kualitatif. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa ROA PT. Bank Tabungan Negara (Persero), 
Tbk. setelah penerapan CSR mengalami peningkatan dibandingkan 
sebelum penerapan CSR. Perbedaan penelitian dengan penelitian 
yang penulis buat adalah perbedaan dari segi konsep kajian, dalam 
penelitian kajian terdahulu ini membahas tentang analisis penerapan 
CSR dalam sebuah instansi, sedangkan kajian yang penulis buat 
adalah tentang bagaimana proses kerja KBL dalam menjalankan 
program CSR untuk meningkatkan citra disebuah instansi. 
Sedangkan persamaannya adalah sama-sama membahas tentang CSR 
dalam sebuah instansi. 
9. Muhammad Arfah tahun 2017 Implementasi Corporate Social 
Responsibility (CSR) Yayasan Kalla Group Melalui Kursus Menjahit  
di Perumahan Bukit Baruga Kelurahan Antang Kecamatan Manggala 
Kota Makassar. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 
Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) Yayasan Kalla 




Kelurahan Antang Kecamatan Manggala Kota Makassar. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat kulitatif. 
Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan observasi, 
wawancara, dokumentasi dan penelusuran referensi. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa Pelaksanaan CSR Yayasan Kalla Group 
Melalui Kursus Menjahit di Perumahan Bukit Baruga Kelurahan 
Antang Kecamatan Mangga Kota Makassar. Pertama, melakukan 
kerjasama atau melibatkan pihak ketiga didalam pelaksanan kursus, 
dalam hal ini LEC Athirah. Kedua, kursus menjahit tersebut gratis 
karena diperuntukkan bagi kaum dhuafa/ ibu rumah tangga dengan 
kondisi ekonomi menengah kebawah. Sedangkan kendala dalam 
pelaksanaan kursus menjahit yaitu lebih kepada para peserta yang 
terkadang lambat datang bahkan ada yang tidak hadir serta dari 
faktor mesin jahit dan obras yang sudah tidak berfungsi dengan baik. 
Perbedaan penelitian dengan penelitian yang penulis buat adalah 
perbedaan dari segi konsep kajian, dalam penelitian kajian terdahulu 
ini hanya  membahas tentang Implementasi CSR dalam sebuah 
instansi, sedangkan kajian yang penulis buat adalah tentang 
bagaimana proses kerja KBL dalam menjalankan program CSR 
untuk meningkatkan citra di sebuah instansi. Sedangkan 
persamaannya adalah sama-sama membahas tentang program CSR 
dalam sebuah instansi. 
10. Gina Bunga Nayenggita dkk, tahun 2019 dengan judul jurnal Praktik 
Corporate Social Reponsibility (CSR) di Indonesia. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Praktik Corporate 
Social Reponsibility (CSR) di Indonesia. Metode penelitian yang 
digunakan adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif. Pelaksanaan 
CSR di Indonesia masih memiliki beberapa hambatan tersendiri. 
Kebutuhan masyarakat masih belum terpenuhi secara nyata dan tepat 
sasaran. Terkadang dari tiap perusahaan pun masih melakukan CSR 




melaksanakan sebagai keuntungan komersial bagi perusahaan. Maka 
perusahaan perlu melakukan bukti nyata yang tepat bahwa yang 
dilakukan merupakan komitmen yang nyata. Agar CSR dapat 
berjalan dengan sesuai dan tepat maka perusahaan yang menjalankan 
CSR perlu mengakui bahwa permasalahan masyarakat merupakan 
milik mereka. Maka saat permasalahan dalam masyarakat milik 
dalam perusahaan pula, mereka akan lebih mudah melakukan 
penanganan dan membuat rencana strategis. CSR dapat membantu 
dan berkontribusi untuk Indonesia bahwa dapat mengurangi masalah 
yang ada. Hal lain, CSR dapat dijadikan sebagai kebutuhan bagi 
perusahaan bukan tuntutan, karena selain meningkatkan image bagi 
perusahaan juga membangun negaranya sendiri. Perbedaan 
penelitian dengan penelitian yang penulis buat adalah perbedaan dari 
segi konsep kajian, dalam penelitian kajian terdahulu ini hanya  
membahas Praktik CSR dalam sebuah instansi, sedangkan kajian 
yang penulis buat adalah tentang bagaimana proses kerja KBL dalam 
menjalankan program CSR untuk meningkatkan citra di sebuah 
instansi. Sedangkan persamaannya adalah sama-sama membahas 
tentang program CSR dalam sebuah instansi. 
B. Kajian Teori 
1. Humas 
a. Pengertian Humas 
Humas merupakan bidang atau fungsi tertentu yang diperlukan 
oleh setiap organisasi, baik itu organisasi yang bersifat komersial 
(perusahaan) maupun organisasi yang non komersial
9
. Dalam kamus 
Webester’s Third New Internasional Dictionary mendefenisikan humas 
sebagai: The art of science of developing reciprocal understanding and 
goodwill (seni pengetahuan untuk mengembangkan pengertian timbal 
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balik dan niat baik). Pada pertemuan wakil-wakil dari pakar Public 
Relations di Mexico City pada bulan Agustus 1978 menjelaskan defenisi 
Public Relations adalah seni dan ilmu pengetahuan sosial yang dapat 
dipergunakan untuk menganalisis kecenderungan, memprediksi 
konsekuensi-konsekuensinya, menasehati pimpinan organisasi dan 
melaksanakan program yang terencana mengenai kegiatan-kegiatan 
yang melayani baik untuk kepentingan organisasi maupun kepentingan 
publik atau umum10. 
Sedangkan menurut guru besar Ilmu Komunikasi Universitas 
Padjajaran, Prof. Dr. Soleh Sumirat, M.S. dalam bukunya Dasar-Dasar 
Public Relations menyimpulkan bahwa public relations atau hubungan 
masyarakat adalah tindakan pencitraan yang dilakukan untuk menarik 
simpati masyarakat terhadap suatu organisasi atau 
perusahaan11.Keberadaan humas (Hubungan Masyarakat) di suatu 
organisasi atau perusahaan menjadi jembatan penghubung antara 
perusahaan ke sasarannya, baik itu secara internal maupun juga secara 
eksternal. 
b. Ruang Lingkup Humas 
Humas memiliki ruang lingkup yang sangat luas yang mencakup 
setiap bentuk kegiatan komunikasi.Ruang lingkupnya tidak hanya 
berhenti pada publik internal maupun eksternal tetapi juga bagaimana 
konsistesi organisasi dalam menjalankan visi dan misi untuk mencapai 
tujuan. Semakin luas wilayah jaringan komunikasi yang dilakukan 
sebuah perusahaan, maka publiknya juga akan semakin luas dan 
permasalahan yang timbul pun nantinya akan semakin kompleks. 
Dalam hal ini ruang lingkup humas dalam sebuah oraganisasi atau 
lembaga dapat diklasifikasikan ke dalam dua kelompok, yaitu: 
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a. Publik Internal 
Publik internal merupakan tubuh dari instansi itu sendiri, yang 
mana setiap tubuh memiliki unsur-unsur atau komponen-
kompenan dalam menggerakan tubuh tersebut.Begitu juga dalam 
sebuah instansi memiliki unsur-unsur tersendiri dalam 
memobilisasi instansi tersebut seperti pemegang saham dan 
karyawan dari tingkat atas sampai paling bawah. 
b. Publik eksternal 
Publik eksternal disebut juga pihak luar yang memiliki/menjalin 
hubungan dengan sebuah instansi, atau biasa disebut dengan 
istilah publik (masyarakat). Yang mana publik eksternal ini 
memiliki peluang yang baik untuk meningkatkan citra dan 
kuallitas sebuah instansi, sebab opini publikakan menjadi 
barometer bagi public lainnya dalam mengasumsikan sebuah 
instansi, apakah instansi tersebut baik atau tidak. 
Menurut H. Fayol ruang lingkup humas antara lain12: 
a. Membangun identitas dan citra perusahaan (Building coporate identity 
and image) dan mendukung kegiatan komunikasi timbal balik dua 
arah dengan berbagai pihak. 
b. Menghadapi krisis (facing of Crisis) adalah menangani keluhan dan 
menghadapi krisis yang terjadi dengan membentuk manajemen krisis 
dan PR recovery (menemukan) of image yang bertugas memperbaiki 
lost (hilang) of image and damage (rusak/cacat). 
c. Mempromosikan aspek kemasyarakatan (promotion Public Causes) 
yang menyangkut kepentingan publik. 
 
2. Corporate Social Responsibility (CSR) 
“Corporate social responsibility is the continuing commitment by    
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business to behave ethically and contribute to economic development while 
improving the quality of life of the workforce and their families as well as of 
the local community and society at large
13
.” 
Corporate social responsibility yang merupakan komitmen 
berkelanjutan oleh organisasi bisnis untuk berperilaku yang sesuai dengan 
etika, baik menyangkut alam, sosial hingga dengan hak-hak asasi dasar 
dengan tujuan utama untuk peningkatan kualitas hidup diatas perkembangan 
ekonomi, di sini Corporate social responsibility (CSR) akan semakin mudah 
dilakukan jika seluruh elemen dalam organisasi bisnis sudah berjalan 
dengan sempurna dan seluruh karyawannya sudah tersejahterakan. Jika poin 
utama di atas sudah dilaksanakan maka Corporate social responsibility 
(CSR) dapat dilakukan dengan leluasa, Corporate social responsibility 
(CSR) yang merupakan bentuk dari komitmen dan tanggung jawab 
organisasi perusahaan dalam kegiatannya yang menghasilkan keuntungan 
secara ekonomi harus diimbangi dengan pemberdayaan masyarakat dan 
elemen sosial di sekelilingnya untuk meningkatkan taraf hidup dan kualitas 
hidup. 
Penerapan program Corporate Social Responsibility (CSR) bagi 
perusahaan menjadi suatu program yang wajib dilaksanakan, dasar hukum 
diwajibkannya perusahaan melakukan Corporate Social Responsibility 
(CSR) tertuang dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 Perseroan 
Terbatas (UUPT) Pasal 74, dijelaskan bahwa industri atau korporasi wajib 
melaksanakan kewajiban CSR, tetapi bukan sebagai beban yang 
memberatkan. Sedangkan untuk Badan Usaha Milik Negara (BUMN), 
kewajiban menerapkan Corporate Social Responsibility (CSR) diatur 
tersendiri oleh UU 19/2003 tentang BUMN melalui Program Kemitraan dan 
Bina Lingkungan (PKBL). Dalam UU ini disebutkan setiap BUMN wajib 
menyisihkan 1-3 persen dari laba bersih perusahaan untuk Program 
Kemitraan dan Bina lingkungan (PKBL). 
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Sedangkan ketentuan tentang sanksi jika Badan Usaha atau korporasi 
tidak melaksanakan Corporate Social Responsibility (CSR) dimuat dalam 
UU No. 25 Tahun 2007 pasal 34:  
1) Badan usaha atau usaha perseorangan sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 5 yang tidak memenuhi kewajiban sebagaimana 
ditentukan dalam Pasal 15 dapat dikenai sanksi administratif 
berupa:  
a. Peringatan tertulis; 
b. Pembatasan kegiatan usaha; 
c. Pembekuan kegiatan usaha dan/atau fasilitas penanaman 
modal; atau 
d. Pencabutan kegiatan usaha dan/atau fasilitas penanaman modal. 
2) Sanksi administratif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diberikan 
oleh instansi atau lembaga yang berwenang sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan. 
3) Selain dikenai sanksi administratif, badan usaha atau usaha 
perseorangan dapat dikenai sanksi lainnya sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan. 
Sebagaimana yang dikemukakan Menteri Lingkungan Hidup, 
Rachmat Witoelar pada Seminar Sehari “A Promise of Gold Rating 
Sustainable CSR”, Corporate Social Responsibility (CSR) adalah basis teori 
tentang perlunya sebuah perusahaan membangun hubungan yang harmonis 
dengan masyarakat tempatan. Secara teoritik, Corporate Social 
Responsibility (CSR) dapat didefinisikan sebagai tanggung jawab moral 
suatu perusahaan terhadap para strategic-stakeholder-nya, terutama 
komunitas atau masyarakat di sekitar wilayah kerja dan operasinya, 
Corporate Social Responsibility (CSR) memandang perusahaan sebagai 
agen moral. Dengan aturan hukum atau tanpa aturan hukum, sebuah 
perusahaan harus menjunjung tinggi moralitas.Parameter keberhasilan suatu 
perusahaan dalam sudut pandang Corporate Social Responsibility (CSR) 
adalah mengedepankan prinsip moral dan etis, yakni berusaha untuk 
menggapai suatu hasil terbaik, tanpa merugikan kelompok masyarakat 
lainnya14. 
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Menurut Frederick Davis Post15, terdapat dua gagasan mengenai 
Corporate Social Responsibility (CSR) yang kemudian menjadi 
Fundamental Principle of Corporate Social Responsibility, yaitu: 
a. Charity Principle, yaitu tanggung jawab sosial yang bersifat 
donasi atau sumbangan. Dalam teori ini, perusahaan dapat 
menyalurkan bantuan sukarela kepada mereka yang membutuhkan. 
Contohnya, melalui program beasiswa, perawatan kesehatan gratis, 
pembangunan sarana dan prasarana, bantuan bagi korban bencana 
alam dan lainnya. 
b. Stewardship Principle, perusahaan menempatkan dirinya sebagai 
trustee, yakni perusahaan harus bertindak dengan 
mempertimbangkan kepentingan semua anggota masyarakat yang 
berkaitan dengan operasi korporat. Perusahaan tidak memberikan 
donasi atau sumbangan, tetapi concern kepada hal-hal yang 
berkaitan dengan kegiatan bisnis perusahaan, seperti mentaati 
peraturan pemerintah, melakukan pengendalian atas sumberdaya 
yang dapat mempengaruhi publik secara fundamental. 
Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) di perusahaan 
selain untuk pembinaan hubungan baik dengan masyarakat, juga dapat 
menciptakan iklim saling percaya (mutual trust), serta dapat menaikkan 
motivasi dan komitmen karyawan. Para stakeholder terbukti lebih 
mendukung perusahaan yang dinilai menerapkan tanggung jawab 
perusahaan, karena dapat meningkatkan pasar dan keunggulan dari pihak 
kompetitor. 
Pada prinsipnya Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan 
komitmen perusahaan terhadap kepentingan para pemangku kekuasaan dan 
bukan sekedar kepentingan perusahaan belaka. Terkait dengan hal tersebut 
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John Elkingstons16 mengelompokkan CSR dalam tiga aspek yang biasa 
dikenal dengan istilah “Triple Bottom Line (3BL)”. Ketiga aspek tersebut 
meliputi: 
a. Kesejahteraan dan kemakmuran ekonomi (Economic Prosperity) 
b. Peningkatan kualitas hidup (Enviromental Quality) 
c. Keadilan Sosial (Social Justice) 
Sejalan dengan ketiga hal tersebut perusahaan yang ingin 
menerapkan konsep pembangunan berkelanjutan harus memperhatikan 
“Triple P” yakni Profit sebagai wujud aspek ekonomi, Planet sebagai 












Ilustrasi Hubungan antara Profit, People, dan planet. 
Dalam gagasan tersebut perusahaan tidak lagi dihadapkan pada 
tanggung jawab yang berpijak pada Single Bottom Line yaitu aspek 
ekonomi yang direfleksikan dalam kondisi keuangan saja, namun juga 
harus memperhatikan aspek sosial dan lingkungannya. 
Profit merupakan unsur terpenting dan menjadi tujuan utama setiap 
kegiatan usaha. Tak heran bila fokus utama dari seluruh kegiatan dalam 
perusahaan adalah mengejar profit atau mendongkrak harga saham 
setinggi-tingginya, baik secara langsung ataupun tidak langsung. Inilah 
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bentuk tanggung jawab ekonomi yang paling esensial terhadap pemegang 
saham. Pada hakikatnya merupakan tambahan pendapatan yang dapat 
digunakan untuk menjamin keberlangsungan hidup perusahaan. Sedangkan 
aktivitas yang dapat ditempuh untuk mendongkrak profit antara lain 
dengan meningkatkan produktivitas dan melakukan efisiensi biaya. 
Planet adalah unsur yang sangat harus diperhatikan, jika suatu 
perusahaan ingin tetap mempertahankan keberadaannya maka harus 
disertakan tanggung jawab lingkungan, karena lingkungan sangat berkaitan 
erat dengan kehidupan manusia, dan hubungan antara lingkungan dengan 
manusia adalah hubungan sebab akibat, jika manusia menghargai 
lingkungan dengan cara merawat dan memeliharanya, maka lingkungan 
akan memberikan manfaat kepada manusia. Namun masih banyak manusia 
yang tidak peduli dengan lingkungan, karena beranggapan tidak ada 
keuntungan di dalamnya. Padahal dengan melestarikan dan merawat 
lingkungan, manusia akan memperoleh keuntungan yang lebih, terutama 
sisi kesehatan, kenyamanan, dan sumber daya alam. 
People, dalam hal ini masyarakat adalah pemangku kepentingan 
yang penting bagi perusahaan. Karena tanpa dukungan dari masyarakat, 
perusahaan tidak mampu menjaga keberlangsungan usahanya. Perusahaan 
harus berkomitmen untuk memberikan manfaat bagi masyarakat, dan 
melakukan berbagai kegiatan yang menyentuh kebutuhan masyarakat, dan 
yang terpenting adalah bentuk tanggung jawab sosial yang dilakukan harus 
didasari dengan niat tulus, bukan karena keterpaksaan dan tekanan. 
Penerapan Tripple Bottom Line mengajarkan bahwa perusahaan tidak 
hanya berfokus untuk meningkatkan keuntungan saja, tetapi juga harus 
tetap memperhatikan aspek lainnya. Ibarat denyut jantung perusahaan 
bukan hanya keuntungan (profit), tetapi manusia/sosial (people) dan 
lingkungan/alam (planet). 
Chambers et.al mendefenisikan tanggung jawab sosial korporat 




batas-batas yang dituntut peraturan perundang-undangan”18. Natufe dengan 
mengutip definisi dari WBCSD (World Bussiness Council Sustainable 
Development) menyebut tanggung jawab sosial korporat sebagai 
“komitmen berkelanjutan kalangan bisnis untuk berperilaku etis dan 
memberikan sumbangan pada pembangunan ekonomi sekaligus 
memperbaiki mutu hidup angkatan kerja dan keluarganya serta komunitas 
lokal dan masyarakat secara keseluruhan.” Selain itu di dunia barat yang 
program CSR-nya sudah berkembang beberapa dekade mendahului 
Indonesia, definisi yang disepakati tak pernah juga muncul. Hal itu tak ada 
gunanya mencari kesepakatan itu, karena memang tidak akan pernah 
dicapai. Carrol telah mengajarkan bahwa CSR adalah konsep yang 
berkembang dengan cepat, sehingga defenisinya berubah-ubah sesuai 
perkembangan itu. Konvergensi dengan pembangunan berkelanjutanlah 
yang agaknya membuat definisi yang agaknya membuat definisi yang 
relatif juga. 
Menurut Kotler dalam buku “Corporate Social Responsibility: Doing 
The Most Good for Your Company”, mengidentifikasi empat pilihan 
program bagi perusahaan untuk melakukan inisiatif dan aktivitas sebagai 
wujud komitmen dari tanggung jawab sosial perusahaan. Keempat inisiatif 
sosial tersebut antara lain19: 
a. Cause Promotion 
Cause Promotion adalah inisiatif sosial dimana perusahaan 
menyediakan dana, kontribusi, atau sumber daya perusahaan 
lainnya untuk meningkatkan kesadaran dan kepedulian 
terhadap sebuah permasalahan sosial, atau mendukung 
penggalangan dana, partisipasi, serta melakukan rekrutmen 
relawan untuk permasalahan tertentu. 
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b. Corporate Social Marketing 
Corporate Social Marketing adalah inisiatif sosial dimana 
perusahaan mendukung pembangunan atau mplementasi 
terhadap perubahan tingkah laku yang bertujuan meningkatkan 
kesehatan, keselamatan, lingkungan, dan komunitas. 
c. Corporate Philanthropy 
Corporate Philanthropy adalah inisiatif sosial dimana 
perusahaan memberikan kontribusi untuk amal, biasanya 
berupa uang tunai dan donasi.Pada umumnya inisiatif ini 
memilih permasalahan yang merefleksikan area prioritas 
perusahaan kemudian memilih penerima kontribusi yang 
biasanya adalah organisasi non profit, yayasan, sekolah, dan 
sektor publik lainnya. 
d. Community Volunteering 
Community Volunteering adalah inisiatif sosial dimana 
perusahaan mendukung dan mendorong para karyawan, mitra 
kerja, dan anggota franchise untuk menyumbangkan waktu 
untuk mendukung komunitas lokal organisasi dan atau 
permasalahan tertentu. Dukungan perusahaan dapat berupa 
pemberian dana amal dimana karyawan menghabiskan waktu 
sebagai relawan, penghargaan untuk layanan, dan 
mengorganisir tim untuk mendukung perkara tertentu dalam 
komunitas. 
Dalam menjalankan aktivitas CSR tidak ada praktik-praktik tertentu 
yang dianggap terbaik. Setiap perusahaan memiliki karakteristik tersendiri 
terhadap tanggung jawab sosialnya. Menurut Susiloadi, model atau pola 
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a. CSR dilaksanakan langsung oleh perusahaan 
Perusahaan menjalankan program CSR secara langsung kepada 
masyarakat tanpa perantara. 
b. CSR dilaksanakan oleh yayasan atau organisasi sosial milik 
perusahaan 
Perusahaan mendirikan yayasan atau organisasi yang berada di 
bawah naungan perusahaan dan tetap bertanggung jawab kepada 
dewan direksi. Dimana perusahaan menyediakan dana rutin atau 
dana abadi yang dapat digunakan untuk operasional. 
c. CSR dengan bekerja sama atau bermitra dengan pihak lain 
Untuk menyelenggarakan CSR, perusahaan bekerjasama dengan 
pihak lain seperti, pemerintah, LSM (Lembaga Swadaya 
Masyarakat), perguruan tinggi, organisasi-organisasi sosial, 
maupun lembaga konsultan yang bisa menangani kegiatan 
sosial. 
d. Perusahaan bergabung dalam konsorsium untuk menjalankan 
CSR secara bersama-sama 
Perusahaan turut mendirikan, menjadi anggota atau mendukung 
suatu lembaga sosial yang didirikan untuk tujuan sosial. 
Menurut Rahman, suatu kegiatan dapat dikatakan sebagai kegiatan 
corporate social responsibility bila ada beberapa unsur berikut
21
: 
a. Community dan sustainability atau berkesinambungan dan 
berkelanjutan merupakan unsur penting CSR. Kegiatan CSR adalah 
suatu mekanisme kegiatan yang terencana, sistematis, dan dapat 
dievaluasi. 
b. Community empowerment atau budaya pemberdayaan komunitas. Ini 
merupakan salah satu indikasi dari suksesnya sebuah program 
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corporate social responsibility adalah adanya kemandirian yang lebih 
pada komunitas, dibandingkan dengan sebelum program CSR hadir. 
c. Two ways, artinya program ini bersifat dua arah. Perusahaan bukan lagi 
berperan sebagai komunikator semata, tetapi juga harus mampu 
mendengarkan aspirasi dari masyarakat maupun komunitas. 
3. Citra 
a. Pengertian Citra 
Setiap perusahaan mempunyai citra yang disadari ataupun tidak 
disadari telah melekat pada perusahaan tersebut.Tidak sedikit jasa yang 
dihasilkan perusahaan begitu kuat citranya di benak konsumennya. 
Menurut Jalaluddin Rakhmat dalam bukunya, Psikologi Komunikasi 
menyebutkan bahwa “Citra adalah gambaran tentang realitas dan tidak 




Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
23
, pengertian citra adalah 
(1) kata benda: gambar, rupa, gambaran; (2) gambaran yang dimiliki 
orang banyak mengenai pribadi, perusahaan, organisasi atau produk. 
Secara garis besar citra adalah seperangkat keyakinan, ide, dan kesan 
seseorang terhadap suatu obyek tertentu. Sikap dan tindakan seseorang 
terhadap suatu obyek akan ditentukan oleh citra obyek tersebut yang 
menampilkan kondisi terbaiknya. Citra atau image ini berkaitan dengan 
reputasi sebuah produk maupun juga pelayanan perusahaan.Sedangkan 
citra perusahaan (corporate image) didefinisikan sebagai persepsi 
masyarakat atau khalayak dari perusahaan tentang sebuah organisasi 
yang terefleksi dalam ingatan pelanggan. 
Menurut Farida Jasfar Citra merupakan sebagai representasi 
penilaian-penilaian dari konsumen, baik konsumen yang potensial 
maupun konsumen yang kecewa, termasuk kelompok-kelompok lain 
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yang berkaitan dengan perusahaan seperti pemasok, agen maupun para 
investor
24
. Sedangkan menurut Philip Kotler citra perusahaan 
digambarkan sebagai kesan keseluruhan yang dibuat dalam pikiran 
masyarakat tentang suatu organisasi
25
. 
Citra adalah persepsi yang relative konsisten dalam jangka panjang 
(enduring perception). Jadi tidak mudah untuk membentuk citra, 
sehingga bila terbentuk akan sulit untuk mengubahnya. Citra yang 




Sedangkan menurut Rhenald Kasali citra adalah kesan yang timbul 
karena pemahaman akan suatu kenyataan. Pemahaman itu sendiri 
muncul dari berbagai sumber, salah satunya melalui opini publik, yakni 
opini sekelompok orang dalam segmen publik. Setiap orang dapat 
memiliki citra yang berbeda terhadap obyek yang sama
27
. Rhenald 
Kasali menjelaskan bahwa citra perusahaan yang baik dimaksudkan agar 
perusahaan dapat tetap memiliki kesan yang baik di hadapan 
khalayaknya dan para pekerja yang di dalamnya dapat terus 
mengembangkan kreativitas bahkan memberi manfaat bagi khalayak 
perusahaan. Citra perusahaan atau corporate image didefinisikan sebagai 
persepsi kepada sebuah perusahaan yang direfleksikan dalam asosiasi 
yang terdapat dalam ingatan konsumen. 
Menurut Iman terdapat tiga hal penting dalam citra, yaitu kesan 
obyek, proses terbentuknya citra, dan sumber terpercaya. Obyek meliputi 
individu maupun perusahaan yang terdiri atas sekelompok orang di 
dalamnya. Citra dapat terbentuk dalam memproses informasi yang tidak 
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menutup kemungkinan terjadinya citra pada obyek dari adanya 
penerimaan informasi setiap waktu
28
. 
Citra perusahaan berhubungan dengan atribut yang berhubungan 
dengan perusahaan seperti logo, nama, jasa atau produk, untuk 
memengaruhi kualitas yang disampaikan oleh perusahaan supaya publik 
tertarik dengan perusahaan. Citra atau image menggambarkan 
keseluruhan kesan yang dibuat publik tentang perusahaan, produk, dan 
pelayanannya. Citra inipun dipengaruhi oleh banyak faktor di luar 
kontrol perusahaan. 
Menurut Fandy Tjiptono bahwa citra dapat dilihat dari berbagai 
tingkat, mulai dari tingkat korporasi (corporate level), citra lokal, 
maupun citra nasional. Meskipun ada pengaruh dari citra korporasi 
terhadap citra nasional maupun lokal, yang terpenting adalah bagaimana 
upaya untuk mengkomunikasikan citra tersebut dan 
mempertahankannya. Pengaruh citra korporasi hanya berperan sebagai 
salah satu alat untuk membentuk harapan konsumen. Citra lokal atau 
citra regional yang menentukan bagaimana persepsi konsumen
29
. 
Dari uraian definisi di atas tampak jelas bahwa citra begitu penting 
bagi perusahaan. Pentingnya citra perusahaan dikemukakan oleh Sutisna 
sebagai berikut: 
a. Menceritakan harapan bersama kampanye pemasaran eksternal. 
Citra positif memberikan kemudahan perusahaan untuk 
berkomunikasi dan mencapai tujuan secara efektif sedangkan 
citra negatif sebaliknya. 
b. Sebagai penyaring yang mempengaruhi persepsi pada kegiatan 
perusahaan. Citra positif menjadi pelindung terhadap kesalahan 
kecil. Kualitas teknis atau fungsional sedangkan citra negatif 
dapat memperbesar kesalahan tersebut. 
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c. Sebagai fungsi dari pengalaman dan harapan konsumen atas 
kualitas pelayanan perusahaan. 
d. Mempunyai pengaruh penting terhadap manajemen atau 
dampak internal. Citra perusahaan yang kurang jelas dan nyata 
mempengaruhi sikap karyawan terhadap perusahaan. 
Menurut Harrison dalam buku Citra Perusahaan, informasi yang 




a. Personality, keseluruhan karakteristik perusahaan yang 
dipahami publik sasaran seperti perusahaan yang dapat 
dipercaya, perusahaan yang mempunyai tanggung jawab sosial. 
b. Reputation, hal yang telah dilakukan perusahaan dan diyakini 
publik sasaran berdasarkan pengalaman sendiri maupun pihak 
lain seperti kinerja keamanan transaksi sebuah bank. 
c. Value, nilai-nilai yang dimiliki suatu perusahaan dengan kata 
lain budaya perusahaan seperti sikap manajemen yang peduli 
terhadap pelanggan, karyawan yang cepat tanggap terhadap 
permintaan maupun keluhan pelanggan. 
d. Corporate identity, komponen-komponen yang mempermudah 
pengenalan publik sasaran terhadap perusahaan seperti logo, 
warna dan slogan.   
Menurut Frank Jefkins ada enam (6) pokok kerja Humas/Public 
Relations dalam meningkatkan citra yaitu sebagai berikut:
31
 
1) Appreciations of the situations, dalam tahap ini riset atau 
penelitian adalah bagian yang penting dalam proses ini. 
riset dilaksanakan akan membantu untuk lebih memahami 
masalah yang sedang terjadi lalu mencari solusi atas 
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masalah tersebut. Setelah memahami masalah, praktisi PR 
akan membuat perencanaan program yang terbiak untuk 
mengatasi masalah. Riset juga untuk melihat apakah 
program yang dibuat atau dilaksanakan itu membawa 
perubahan, identifikasi yang akurat membantu 
mengantisipasi masalah yang sama tidak terjadi lagi. 
2) Defenition Of Objectives, praktisi PR harus mengetahui 
sasaran program yang dibuat dan dapat memprioritaskan 
masalah yang perlu diselesaikan termasuk 
mempertimbangkan budget, lalu praktisi PR tersebut 
menentukan tujuan yang ingin dicapai dengan cara 
mengubah situasi negative menjadi positif 
3) Defenition Of Public, pada tahap ini praktisi PR harus 
mampu mengerti karakteristik publik dengan siapa PR 
melakukan komunikasi. Dengan demikian tujuan yang telah 
dibuat pada tahap kedua tercapai. 
4) Selection Of Media and Techniques, praktisi PR memilih 
media yang tepat untuk berkomunikasi. Tercakup juga 
disini PR membuat strategi dan taktik komunikasi. Salah 
memilih media akan mengakibatkan tidak terselesaikannya 
masalah bahkan memungkinkan menimbulkan masalah 
baru baik bagi public maupun bagi managemen. 
5) Planning Of Budget, pelaksanaan strategi komunikasi yang 
telah tertuang dalam program-program memerlukan biaya. 
Seorang praktisi PR yang baik akan berusaha menjalankan 
program yang efektif tetapi menghabiskan biaya minimum 
6) Assesment Of Result, pada tahap akhir, praktisi PR harus 
mengevaluasi seluruh program yang telah dilaksanakan. 
Evaluasi dapat dibuat dengan menyebarkan angket, 





b. Jenis Citra Perusahaan 
Jefkins menyebutkan beberapa jenis citra (image). Berikut ini lima 




a. Citra bayangan (mirror image) 
Citra yang melekat pada internal atau anggota organisasi, 
mengenai anggapan pihak luar tentang organisasi. Atau dengan 
kalimat lain citra bayangan adalah citra yang dianut oleh orang 
dalam (organisasi) mengenai pandangan luar terhadap 
organisasinya. 
b. Citra yang berlaku (current image) 
Suatu citra atau pandangan yang dianut oleh pihak-pihak luar 
mengenai suatu organisasi. 
c. Citra yang diharapkan (wish image) 
Suatu citra yang diinginkan oleh pihak manajemen. Biasanya 
citra harapan lebih menyenangkan dari pada citra yang ada 
walaupun dalam kondisi tertentu. 
d. Citra perusahaan (corporate image) 
Citra dari suatu organisasi secara keseluruhan, bukan sekedar 
citra atas produk dan pelayanan saja. Citra perusahaan ini dapat 
terbentuk dari banyak hal, salah satunya yaitu sejarah atau 
riwayat hidup perusahaan yang gemilang. 
e. Citra majemuk (multiple image) 
Banyaknya jumlah pegawai, cabang, atau perwakilan dari 
sebuah perusahaan atau organisasi dapat memunculkan suatu 
citra yang belum tentu sesuai dengan organisasi atau 
perusahaan. 
Dalam News Of PERHUMAS disebutkan, bagi suatu perusahaan, 
reputasi dan citra korporat merupakan aset yang paling utama dan tidak 
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tak ternilai harganya. Oleh karena itu segala upaya, daya dan biaya 
digunakan untuk memupuk, merawat serta menumbuh-kembangkannya. 
Beberapa aspek pembentuk citra dan reputasi perusahaan antara lain: 
kemampuan finansial, mutu produk dan pelayanan, fokus pada 
pelanggan, keunggulan dan kepekaan SDM, reliability, inovasi, tanggung 
jawab lingkungan, tanggung jawab sosial, dan penegakan Good 
Governance33. 
Citra adalah tujuan utama dan sekaligus merupakan reputasi dan 
prestasi yang dicapai humas. Meskipun demikian pengertian citra itu 
sendiri abstrak (intangible) dan tidak dapat diukur secara matematis, 
tetapi wujudnya bisa dirasakan dari hasil penelitian baik dan buruk34. 
 
D. Konsep Operasional 
 Setelah kita mengetahui tentang kerangka teoritis dalam penelitian 
di atas, maka kita perlu membuat suatu konsep operasional terhadap 
variabel yang diteliti. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk 
mempermudah untuk mengetahui bagaimana Implementasi Corporate 
Social Responsibility PT. Pelindo 1 (persero) cabang Pekanbaru dalam 
meningkatkan citra. 
 Dalam penelitian ini permasalahan yang akan diteliti adalah 
bagaimana Implementasi Corporate Social Responsibility PT. Pelindo 1 
(persero) cabang Pekanbaru dalam meningkatkan Citra. 
 Peneliti menggunakan indikator-indikator untuk mengetahui 
Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) antara lain: 
Appreciations Of Situations, Definitions Of Objectives, Definitions Of 
Public, Selection Of Media and Technique, Planning Of Budget, 
Assesment Of Result. 
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C. Kerangka Pikir 
Penelitian ini dilakukan di PT. Pelindo 1 (Persero) cabang 
Pekanbaru. Alur pemikiran dalam penelitian ini akan melihat bagaimana 
Implementasi corporate social responsibility PT. Pelindo 1 (Persero) 
cabang Pekanbaru dalam meningkat citra dengan menggunakan teori yang 
dikemukakan oleh Frank Jefkins yang mana indikatornya sebagai berikut: 
Appreciations, Definitions Of Objectives, Definitions Of Public, Selection 
Of Media and Technique, Planning Of Budget, Assement Of Result. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat digambarkan kerangka penelitian 



























PT. PELINDO 1 (Persero) cabang 
Pekanbaru 
Corporate Social Responsibility 
(CSR) 
 
Proses Kerja Humas 
































A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode analisa 
deskriptif kualitatif yang berusaha memaparkan berdasarkan fakta yang ada 
serta menelusuri segala hal yang berhubungan dengan permasalahan yang 
dibahas
35
 berdasarkan penelitian yaitu implementasi Corporate Social 
Responsibility (CSR) PT. Pelindo 1 (Persero) cabang Pekanbaru dalam 
meningkatkan citra. Riset Kualitatif merupakan jenis penelitian yang 
menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan 
menggunakan prosedur statistik atau cara kuantitatif lainnya.  
Penelitian kualitatif bertujuan untuk menggambarkan, meringkas 
berbagai kondisi, berbagai situasi, atau berbagai fenomena realitas yang tengah 
terjadi di masyarakat yang menjadi obyek penelitian, dan berupaya menarik 
realitas itu kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda atau 
gambaran tentang kondisi, situasi, ataupun fenomena tertentu
36
. 
Penggunaan metode tersebut dengan pertimbangan bahwa penelitian ini 
berusaha untuk menggambarkan implementasi Corporate Social Responsibility 
(CSR) PT. Pelindo 1 (Persero) cabang Pekanbaru dalam meningkatkan Citra 
yang berguna bagi masyarakat dan perusahaan sendiri. 
 
B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di PT. Pelindo 1 (Persero) cabang Pekanbaru, 
yang beralamat di Jl. Kota Baru No.2, Kp. Dalam, Kec. Senapelan, Kota 
Pekanbaru, Riau. Sedangkan waktu penelitian ini dilakukan dari bulan 
November 2020 sampai bulan Februari 2021. 
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C. Sumber Data 
  Dalam penelitian ini, sumber data yang didapatkan berasal dari: 
1) Data Primer 
 Penentuan sumber data dalam penelitian kualitatif dilakukan secara 
purposive, yaitu ditentukan dengan menyesuaikan dengan tujuan 




 Data penelitian yang diperoleh langsung dari penelitian melalui 
cara wawancara langsung dengan pihak PT. Pelindo 1 (Persero) cabang 
Pekanbaru dan masyarakat penerima manfaat Corporate Social 
Responsibility (CSR) dari perusahaan tersebut. 
2) Data Sekunder 
 Data yang diperoleh dalam penelitian ini berasal dari sumber-
sumber lain, antara lain: buku-buku, website, dan Jurnal. 
 
D. Informan Penelitian 
 Informan adalah orang yang memberikan informasi. Informan ini 
merupakan orang yang dapat memberikan informasi yang dibutuhkan oleh 
penulis tentang implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) PT. 
Pelindo 1 (persero) cabang Pekanbaru dalam meningkatkan citra. Adapun 
informan yang penulis libatkan dalam penelitian ini, yaitu: 
Tabel 3.1  
Daftar Informan Penelitian 
NO NAMA JABATAN KETERANGAN 
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2 Nizar Zulmi Asisten Manajer 
Akuntansi 
Informan Pendukung 
3.  Farid Muhammad Publik Eksternal Informan Pendukung 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
  Teknik yang digunakan untuk memperoleh data penelitian ini yaitu: 
observasi, wawancara dan dokumentasi. 
1) Observasi diartikan sebagai kegiatan mengamati secara langsung tanpa 
mediator suatu objek untuk melihat dengan dekat kegiatan yang 
dilakukan objek tersebut
38
. Observasi ini merupakan suatu kegiatan 
yang kita lakukan untuk memahami lingkungan tempat penelitian dan 
tempat dilaksanakan program yang sedang diteliti. 
2) Wawancara adalah percakapan antara periset selaku orang yang 
berharap untuk mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan 
dari suatu objek kepada seorang narasumber. 
3) Dokumentasi yaitu penelitian menggunakan dokumen-dokumen baik 
publik maupun private yang memiliki relevansi dengan penelitian ini. 
Dokumen-dokumen tersebut dapat mengungkapkan bagaimana subjek 
penelitian mendefinisikan dirinya, lingkungan dan situasi yang 
dihadapinya pada suatu saat
39
. Tujuannya untuk mendapatkan 
informasi yang mendukung analisis dan interpretasi data. Dengan 
metode dokumentasi peneliti dapat mengumpulkan informasi yang 
dibutuhkan dari data-data perusahaan yang ada. Dokumentasi ini akan 
peneliti dapatkan dari data-data PT. Pelindo 1 (Persero) cabang 
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F. Validitas Data 
 Validitas data dalam penelitian komunikasi lebih menunjuk pada 
tingkat sejauh mana data yang diperoleh telah secara akurat mewakili realitas 
atau gejala yang diteliti
40
. Data yang berkaitan dengan penelitian yang 
menggunakan berbagai sumber data, seperti: mengumpulkan data dari 
kelompok, lokasi, dan waktu yang berbeda-beda sesuai dengan fakta menarik 
dilapangan. 
 Pada penelitian ini uji validitas yang akan digunakan adalah 
triangulasi. Menurut Moleong, metode trianggulasi merupakan proses 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda
41
. 
 Sedangkan trianggulasi dibagi atas empat model, yaitu: triangulasi 
sumber, triangulasi situasi, triangulasi metode, trianggulasi teori
42
. Dalam 
penelitian ini peneliti memilih triangulasi metode, yang mana trianggulasi ini 
adalah usaha mencek keabsahan data atau mencek keabsahan temuan 
penelitian. Trianggulasi metode dapat dilakukan dengan menggunakan lebih 
dari satu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan data yang sama. 
Pelaksanaannya dapat juga dengan cara cek dan recek
43
.  
 Triangulasi sebagai jalan untuk mengecek penelitian maka diperlukan 
tahapan-tahapan khusus. Berikut hal yang harus dilakukan oleh peneliti dalam 
penerapan trangulasi yang ditulis oleh Lexy J. Moleong: 
1) Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan, 
2) Mengeceknya dengan berbagai sumber data, 
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G. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, lebih banyak bersifat uraian 
dari hasil wawancara dan studi dokumentasi. Data yang diperoleh akan 
dianalisis secara kualitatif serta diuraikan dalam bentuk deskriptif. Dalam 
penelitian deskriptif ini, peneliti menggunakan model Miles dan Humbermen 
dalam buku “Metode Penelitian Kualitatif” yang meliputi
44
: 
1) Pengumpulan Data 
Data yang didapat peneliti dikumpulkan berdasarkan teknik 
pengumpulan data yang telah dipaparkan di atas melalui observasi, 
wawancara dan dokumentasi. 
2) Reduksi Data 
Reduksi data adalah proses pemilihan data, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak dibutuhkan dan 
mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa hingga 
kesimpulan danverifikasi. 
3) Penyajian Data 
Data-data yang diperoleh langsung di lapangan berupa hasil 
wawancara, dokumentasi dan penelusuran data online akan dianalisis 
sesuai dengan teori yang telah dipaparkan sebelumnya. 
4) Penarikan Kesimpulan 
Kesimpulan merupakan hal yang paling penting dalam setiap 
penelitian dimana kesimpulan merupakan hasil dari apa yang peneliti 
cari dalam sebuah penelitian yang didasarkan pada penggabungan 
informasi yang disusun secara tepat dalam penyajian data.
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A. Sejarah dan Perkembangan PT. PELINDO 1 (persero)  
PT. Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) didirikan berdasarkan peraturan 
Pemerintah No. 56 tahun 1991 dengan akte Notaris Imas Fatimah SH No. 1 
tanggal 1 Desember 1992 sebagaimana dimuat dalam Tambahan Berita Negara 
RI No. 8612 Tahun 1994, beserta perubahan terakhir sebagaimana telah 
diumumkan dalam Tambahan Berita Negara RI tanggal 2 Januari 1999 No.1. 
Nama lengkap perusahaan adalah PT. (persero) Pelabuhan Indonesia 1 
disingkat PT. Pelindo 1, berkantor pusat di Graha Pelindo Satu Jalan Lingkar 
Pelabuhan No. 1 Belawan, Medan - 20411, Sumatera Utara, Indonesia. 
Pada masa penjajahan Belanda perseroan ini diberi nama Haven Badrift. 
Selanjutnya setelah kemerdekaan RI tahun 1945-1950 perseroan terbatas 
berstatus sebagai Jawatan Pelabuhan. Pada tahun 1960-1969 jawatan pelabuhan 
berubah menjadi Badan Usaha Milik Negara dengan status Perusahaan Negara 
Pelabuhan disingkat dengan nama PN Pelabuhan. Pada periode 1969-1983 PN 
Pelabuhan berubah menjadi lembaga Penguasa Pelabuhan dengan nama Badan 
Pengusahaan Pelabuhan disingkat BPP. Pada tahun 1983 berdasarkan Peraturan 
Pemerintah No. 11 tahun 1983 Badan Pengusahaan Pelabuhan dirubah menjadi 
Perusahaan Umum Pelabuhan disingkat Perumpel I. berdasarkan Peraturan 
Pemerintah No. 56 Tahun 1991 Perumpel I berubah status menjadi PT. (persero) 
Pelabuhan Indonesia I berkedudukan dan berkantor pusat di Medan. 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 64 tahun 2001 kedudukan, tugas dan 
kewenangan Mentri Keuangan selaku pemegang saham pada Persero/Perseroan 









B. Visi dan Misi 
Visi: 
“Menjadi gerbang utama Indonesia ke jaringan logistik global.” 
Misi: 
“Menyediakan jasa kepelabuhanan dan maritim yang handal dan terintegrasi 
dengan kawasan industri untuk mendukung jaringan logistik Indonesia dan 
global dengan memaksimalkan manfaat ekonomi Selat Malaka”
46
.  
C. Dasar Hukum Pendirian 
PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) adalah Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN) sektor Perhubungan Laut yang bergerak dalam bidang pengusahaan 
jasa kepelabuhan, berkedudukan dan berkantor pusat di Medan. PT. Pelabuhan 
Indonesi I (Persero) lahir melalui berbagai perubahan bentuk badan usaha dan 
status pengusahaan jasa kepelabuhanan. Pada tahun 1945-1951 perusahaan 
berada di dalam wewenang Departemen Van Scheepvaart (suatu badan 
peninggalan pemerintah Belanda) yang berfungsi untuk memberikan layanan jasa 
kepelabuhanan yang dilaksanakan oleh Haven Bedrift. Pada tahun 1952 sampai 
dengan tahun 1959, pengelolaan pelabuhan dilaksanakan oleh Jawatan 
pelabuhan. 
Sejak tahun 1960 pengelolaan pelabuhan umum di Indonesia dilakukan 
oleh Badan Usaha Milik Negara di bawah pengendalian pemerintah. Bentuk 
Badan usaha Milik Negara yaitu perusahaan Negara Pelabuhan yang diberi 
kewenangan untuk mengelola pelabuhan umum sejak tahun 1960 sampai dengan 
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1993 telah mengalami perubahan, disesuaikan dengan arah kebijaksanaan 
pemerintah dalam rangka menunjang pembangunan nasional dan mengimbangi 
pertumbuhan permintaan layanan jasa kepelabuhanan yang dinamis. 
 
D. Bidang Usaha 
Perusahaan memfokuskan kegiatan utamanya di bidang penyelenggaraan 
dan pengusahaan jasa kepelabuhanan, serta optimalisasi pemanfaatan sumber 
daya yang dimiliki Perusahaan untuk menghasilkan barang dan/atau jasa yang 
bermutu tinggi dan berdaya saing kuat untuk mendapatkan/mengejar keuntungan 




E. Struktur Organisasi Perusahaan 
 
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi PT. Pelindo 1 (persero) Cabang Pekanbaru 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas tentang Proses 
Kerja KBL Dalam Menjalankan Program Corporate Social Responsibility di 
PT. Pelindo 1 (Persero) Cabang Pekanbaru untuk Meningkatkan Citra maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwasanya PT. Pelindo 1 (Persero) cabang 
Pekanbaru sudah menjalankan programnya dengan baik dalam meningkatkan 
citra, diantara program-program CSR yang dilaksanakan antara lain: Bantuan 
Pendidikan, Bantuan Sarana Ibadah, bantuan sarana dan prasarana umum serta 
bantuan sosial kemasyarakatan. Dengan dilaksanakannya program CSR 
tersebut, PT. Pelindo 1 (persero) cabang Pekanbaru telah mampu bekerja 
tahap demi tahap dalam menjalankan program CSR untuk meningkatkan 
citranya, ini ditandai dengan PT. Pelindo 1 (persero) cabang Pekanbaru telah 
menjadi BUMN yang menjalankan PKBL seperti: Mudik Gratis. Adapun 
indikator proses kerja KBL dalam menjalankan program CSR untuk 
Meningkatkan citra perusahaan yaitu: Appreciations of the sutuations, 
Defenition Of Objectives, Defenition Of Public, Selection Of Media and 
Techniques, Planning Of Budget dan Assesment Of Result. 
 
B. SARAN 
1. Sebagai perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) PT. 
Pelindo 1 (Persero) Cabang Pekanbaru harus bisa mempertahankan 
tanggung jaswab sosial yang berkelanjutan bagi masyarakat sekitar. 
2. Sebagai perusahaan maka, PT. Pelindo 1 (Persero) Cabang 
Pekanbaru sebaiknya terus meningkatkan kinerja PR untuk 





3. Sebagai daerah yang menerima Program CSR dari PT. Pelindo 1 
(Persero) cabang Pekanbaru, masyarakat setempat harus tetap 
menjaga program yang telah diberikan oleh PT. Pelindo 1 (Persero) 
Cabang Pekanbaru agar tetap memberikan kesan dan penilaian 
positif bagi perusahaan. 
4. Sebagai Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih 
banyak sumber maupun referensi yang terkait dengan pengelolaan 
CSR maupun teori-teori yang berkaitan dengan CSR dan Citra 
Perusahaan agar hasil penelitiannya dapat lebih baik dan lebih 
lengkap lagi. 
5. Peneliti selanjutnya diharapkan didukung dengan wawancara 
dengan sumber yang kompeten dalam kajian CSR, baik itu dari 
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IMPLEMENTASI CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY PT. PELINDO 1 
(PERSERO) CABANG PEKANBARU DALAM MENINGKATKAN CITRA 
 
1. Appreciation Of The Situation 
a. Program CSR apa yang dibuat PT. Pelindo 1 (persero) cabang Pekanbaru 
dalam meningkatkan citranya? 
b. Adakah perubahan citra ketika dilaksanakan program tersebut? 
c. Bagaimana cara PT. Pelindo 1 (persero) menjalankan program tersebut 
untuk meningkatkan citra? 
2. Definition Of Objectives 
a. Siapa yang menjadi sasaran program yang dibuat tersebut? 
b. Berapa budget yang diperlukan untuk melaksanakan program tersebut? 
c. Bagaimana mempertimbangkan budget dalam melaksanakan program 
tersebut? 
d. Apa tujuan yang ingin dicapai dalam melaksanakan program tersebut? 
3. Defenition Of Public 
a. Siapa yang menjadi public dari program tersebut? 
b. Bagaimana PR memahami karakteristik public dalam program tersebut? 
4. Selection Of Media An Tecniques 
a. Media apa saja yang digunakan PT. Pelindo 1 dalam menjalankan 
programnya? 
b. Strategi apa yang digunakan PT. Pelindo 1 dalam menjalankan program 
untuk meningkatkan citra? 
c. Siapa saja yang menjalankan media yang digunakan dalam 
mempublikasikan program? 
5. Planning Of Budget 
a. Strategi komunikasi apa yang digunakan Bag. PKBL PT. Pelindo 1 dalam 
menjalankan program tersebut? 
b. Bagaimana cara Bag. PKBL dalam mengatur biaya yang efektif dalam 
menjalankan program tersebut? 
c. Siapa saja yang menjalankan strategi komunikasi tersebut dalam 
menjalankan programnya? 
d. Apa yang menjadi kelebihan dan kelemahan strategi yang digunakan? 
6. Assesment Of Result 
a. Bagaimana cara Bag. PKBL dalam mengevaluasi program tersebut? 
b. Apa saja kendala yang dihadapi Bag. PKBL dalam menjalankan 
programnya? 













RIWAYAT HIDUP PENULIS 
 
 
Arif Cendekiawan lahir di Marjandi, pada tanggal 4 
Juni 1999, merupakan anak pertama, lahir dari pasangan 
Bapak Santoso dan Ibu Masnik. Penulis mengawali 
pendidikan Taman Kanak-kanak Tunas Pecco di Marjandi dan 
Melanjutkan pendidikan di Sekolah Dasar Negeri 091581 
Afdeling II Dolok Sinumbah dan lulus pada tahun 2010. 
Kemudian penulis melanjutkan MTS-MA di Pondok 
Pesantren Modern Al-Kautsar Simalungun dan lulus pada tahun 2016. Kemudian 
penulis melanjutkan pendidikannya ke perguruan tinggi Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau pada tahun 2016, dan Alhamdulilah penulis lulus di 
Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi tepatnya pada Program Studi Ilmu 
Komunikasi. 
Penulis juga aktif di dunia pergerakan mahasiswa dan komunitas literasi. 
Dalam dunia pergerakan mahasiswa, penulis aktif di Kesatuan Aksi Mahasiswa 
Muslim Indonesia (KAMMI). Sedangkan di Komunitas Lentera Kata (KOLETA) 
penulis merupakan Founder. 
Pada bulan September sampai November 2019, penulis melaksanakan Praktek 
kerja lapangan (PKL) di Kantor Pusat PT. Perkebunan Nusantara V. Dan pada awal 
bulan Juli sampai akhir bulan Agustus 2019 penulis melaksanakan Kuliah Kerja 
Nyata (KKN) di Desa Suka Maju Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar. 
Kemudian dalam rangka untuk menyelesaikan tugas akhir kuliah, penulis melakukan 
penelitian, dengan judul: “Proses Kerja KBL Dalam Menjalankan Program Corporate 
Social Responsibility di PT. Pelindo 1 (persero) Cabang Pekanbaru Untuk 
Meningkatkan Citra” dan Alhamdulilah dinyatakan lulus oleh tim sidang munaqasyah 
Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi yang dilaksanakan pada tanggal 17 Juni 
2021. 
